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Frekuensi dermatitis kontak dapat bervariasi secars
luas antara negara satu dengan yang lain atau antar dsaerah
di dalam negara yang sams.

Informasi frekuensi dan distribusi dermatitis kontak
dengan umur tertentu baik laki-laki maupun wanita dengsan
bahan-bahan penyebabnya dapat memberi masukan bagi parsa
klinisi dan tenaga kesehatan dalam pertimbangan kasus
dermatitis kontak. :

Penelitian ini bertujusan untuk dapat mengkaji
frekuensi dan distribusi penderita dermatitis kontak
menurut umur, Jjenis kelamin, dan bahan penyebabnysa.

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan mengguna-
kan analisa kuantitatif dengan memakai teknik statistik
deskriptif. Subyek penelitian ini adalah semus penderits
dermatitis kontak yang berkunjung di Poliklinik Kulit dan
Kelamin RSUP Dr. Sardjito dsalam kurun waktu 1 Januari
sampai 31 Desember 1881.

Dermatitis kontak adalah sustu reaksi radang kulit
vang disebabksn oleh terjadinya kontak dengan bahan-bahan
vang beraszl dari luar tubuh.

Hasil pengumpulan data didspatkan 1.378 penderits
dermatitis kontak dengan 520 orang (38,61%) rpenderits
laki-laki dan 848 orang (861,38%) penderita wanitsa.
Frekuensi penderita dermatitis kontak pada golongan umur
(a) disbwah 1 tahun : 0,28%, (b) 1-4 tahun : 2,03%, (c)
5 - 14 tshun : .3,70%, (d) 15-24 tshun : 31,21%, (e) 25-44
tabun : 41,36%, (f) 45-864 tahun : 17,083, (g) diatas 65
tashun : 4,35% . Bahan penyvebab vyang banyak mempengaruhi
insidensi dermatitis kontak adalah obat-obat topikal 587
kasus (42,60%), Lkosmetik 387 Lkasus (28,88%), bahan
pekerjaan rumah tanggs 96 ksasus (8,87%), dan bahan logam
88 kasus (6,48% ).

Hasil penelitisn tersebut di atas dapat diambil
kesimpulan, (8) penderita wanita lebih banyak dibandingkan
laki-laki, (b) dermatitis kontak dsapat menyerang segala
umur, dengan frekuensi terendah pada golongan umur dibawah
5 tahun (2,32%), dan tertinggi pada golongan umur 25-44
tahun (41,38%), (c¢) bahan penyebab yang sering menimbulkan
dermatitis hkontak adalah obat-obat topikal 887 kasus
(42,82%) dan kosmetik 387 kasus (28,88%).

Agar masysrakat lebih selektif dslam memilih dan
menggunakan barang yang dibutuhkan perlu penyuluhsan
mengensi dermatitis hkontak. Obat topikal dan bahan
kosmetik yang terdiri dari bahan dasar dan bahan aktif
vang dapat menimbulkan dermatitik kontsk, sehingga perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai (&) bahan-bsahan
pada obat topikal dan kosmetik (b) jenis dermatitis kontak
vang ditimbulkan.
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